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PERTUMBUHAN MIKROALGA Nannochloropsis sp., Tetraselmis sp. DAN  

Dunaliella sp. PADA MEDIA AIR LIMPASAN BUDIDAYA UDANG 

VANAME (Litopenaeus vannamei) 

 

 

Oleh  
 

SANTRIKA KHANZA 

 

 

 

Penelitian ini bertujuan mengetahui pertumbuhan Nannochloropsis sp., 

Tetraselmis sp. dan Dunaliella sp. yang dikultur pada air limpasan budidaya 

udang vaname (Litopenaeus vannamei). Rancangan penelitian yang digunakan 

adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan tiga perlakuan dan tiga ulangan, 

yaitu perlakuan A (100% air limpasan budidaya udang vaname sebagai media 

kultur Nannochloropsis sp.), B (100% air limpasan budidaya udang vaname 

sebagai media kultur Tetraselmis sp.) dan C (100% air limpasan budidaya udang 

vaname sebagai media kultur Dunaliella sp.). Parameter yang diamati meliputi 

kepadatan populasi Nannochloropsis sp., Tetraselmis sp. dan Dunaliella sp., 

nitrat, ortofosfat, pH, suhu, intensitas cahaya dan salinitas. Data parameter 

kepadatan puncak populasi Nannochloropsis sp., Tetraselmis sp. dan Dunaliella 

sp. diuji menggunakan uji (ANOVA) dengan tingkat kepercayaan 95% data 

menunjukkan berpengaruh signifikan setelah itu dilanjutkan uji Duncan dengan 

tingkat kepercayaan 95% data menunjukkan perlakuan A berbeda nyata terhadap 

perlakuan C. Hasil penelitian menunjukkan bahwa air limpasan budidaya udang 

vaname dapat dimanfaatkan sebagai media kultur mikroalga Nannochloropsis sp., 

Tetraselmis sp. dan Dunaliella sp. dan mikroalga Nannochloropsis sp. merupakan 

mikroalga yang menghasilkan kepadatan tertinggi sebesar 34,5 x 10
4
 ind/mL.  

 

Kata Kunci: Nannochloropsis sp., Tetraselmis sp., Dunaliella sp., air limpasan, 

nitrat, fosfat 



ABSTRACT 

 

 

GROWTH OF MICROALGAE Nannochloropsis sp., Tetraselmis sp. AND 

Dunaliella sp. IN VANAME SHRIMP (Litopenaeus vannamei) 

CULTIVATION RUN OFF WATER 

 

 

By  

 

SANTRIKA KHANZA 

 

 

 

This research was aimed to find out growth of Nannochloropsis sp., Tetraselmis 

sp. and Dunaliella sp. that cultivated on vaname (Litopenaeus vannamei) 

cultivation run off water. Experimental design was used Completely Randomized 

Design (CRD) with three treatments and three replications, there were A (100% 

vaname cultivation run off water as Nannochloropsis sp. culture media), B (100% 

vaname cultivation run off water as Tetraselmis sp. culture media), and C (100% 

vaname cultivation run off water as Dunaliella sp. culture media). The observed 

parameters were density population of Nannochloropsis sp., Tetraselmis sp. and 

Dunaliella sp., nitrat, ortofosfat, pH, temperature, light intensity, and salinity. The 

parameters data of density population Nannochloropsis sp., Tetraselmis sp. and 

Dunaliella sp. was tested by ANOVA with 95% level of trust showed 

significantly affected, then continued Duncan’s test with 95% level of trust 

showed A treatment significantly different for C treatment. The results showed 

that vaname cultivation run off water could be used as a microalgae culture 

medium of Nannochloropsis sp., Tetraselmis sp. and Dunaliella sp. and 

microalgae Nannochloropsis sp. is a microalgae that produces the highest density 

of  34,5 x 10
4
 ind/mL. 

 

Key words: Nannochloropsis sp., Tetraselmis sp., Dunaliella sp., run off water, 

nitrat, fosfat 
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I. PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

Mikroalga berperan penting dalam akuakultur, karena digunakan sebagai pakan 

hidup untuk larva ikan dan udang, moluska, krustasea dan zooplankton. Sebagai 

pakan hidup mikroalga harus memenuhi beberapa kriteria, seperti mudah 

dibudidayakan, tidak bersifat toksik dan bernilai gizi tinggi (Raja et al., 2007).  

Kultur mikroalga dilakukan untuk memenuhi kebutuhan larva ikan dan udang 

dengan menggunakan pupuk sintesis seperti pupuk Walne dan Conway.  

Penggunaan pupuk Conway sebagai media kultur mikroalga membutuhkan biaya 

yang cukup tinggi, sehingga perlu digunakan berbagai macam pupuk sebagai 

alternatif sebagai sumber nitrogen, fosfor, dan mikronutrien untuk mengurangi 

biaya dalam produksi mikroalga. 

Selama budidaya udang, sekitar 25-30% nitrogen dan fosfor dalam pakan yang 

dimanfaatkan oleh udang dan sisanya terbuang ke perairan. Bahan organik 

diperairan berasal dari sisa pakan budidaya dan feses membusuk akan 

terakumulasi di dasar perairan dan mempengaruhi kualitas lingkungan perairan, 

menyebabkan perlu dilakukan pergantian air pada tambak. Proses pergantian air 

pada tambak dilakukan dengan pembuangan melalui bagian atas tambak, hasil 

pembuangan tersebut disebut juga air limpasan tambak. Kegiatan pergantian air 

pada tambak berdampak pada lingkungan dan ekosistem sekitarnya berupa 
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kandungan bahan organik, sehingga diperlukan pengelolaan agar kegiatan 

budidaya tetap berlangsung dan berkelanjutan (Saiya  dan Katoppo, 2015).  

Pemanfaatan air limpasan budidaya udang vaname yang kaya akan nutrien  

menjadi salah satu alternatif sebagai media kultur fitoplankton. Nitrat dan fosfat 

merupakan nutrien yang banyak terkandung dalam air limpasan budidaya udang 

vaname, dimana produksinya dipengaruhi oleh pakan buatan yang diberikan 

selama budidaya (Agis dan Wahyu, 2015). Persentase N dan P yang dilepaskan ke 

dalam lingkungan per tiap ton ikan pada sistem budidaya intensif berkisar 81,5% 

N dan 85,7% P dan yang tersimpan sebagai biomassa ikan hanya berkisar 18,5%  

N dan 14,3% P (Islam, 2005). Penelitian Tangguda et al. (2017) tentang pengaruh 

air limpasan tambak udang terhadap kepadatan sel Chlorella sp. menghasilkan 

kepadatan sel sebanyak 86.750 sel/mL. Mikroalga yang tumbuh pada air limpasan 

budidaya udang selain menghasilkan peningkatan biomassa juga berperan penting 

dalam dekomposisi limbah budidaya sehingga menurunkan beban cemaran.  

 

B. Tujuan Penelitian  

Tujuan penelitian ini adalah mengetahui pertumbuhan Nannochloropsis sp., 

Tetraselmis sp. dan Dunaliella sp. yang dikultur pada air limpasan budidaya 

udang vaname (Litopenaeus vannamei). 

 

C. Manfaat Penelitian  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi tentang aplikasi air 

limpasan budidaya udang vaname (Litopenaeus vannamei) sebagai media 

pertumbuhan Nannochloropsis sp., Tetraselmis sp. dan Dunaliella sp. Data 
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tersebut dapat dijadikan sebagai acuan untuk memanfaatkan air limpasan 

budidaya udang vaname agar tidak terbuang begitu saja sebagai media 

pertumbuhan Nannochloropsis sp., Tetraselmis sp. dan Dunaliella sp. 

 

D. Kerangka Pikir  

Pada kultur mikroalga penggunaan pupuk Conway membutuhkan biaya yang 

sangat tinggi, sehingga banyak digunakan berbagai macam pupuk sebagai sumber 

dari nitrogen, fosfor, dan mikronutrien sebagai alternatif untuk mengurangi biaya 

dalam produksi mikroalga. Penggunaan limbah cair yang mengandung nutrien 

tinggi dapat menjadi salah satu alternatif media kultur mikroalga. Selain itu 

mikroalga merupakan salah satu organisme bioremediator yang dapat 

dimanfaatkan dalam pengelolaan limbah. Mikroalga sebagai agen biologi akuatik 

yang dapat tumbuh dengan kondisi daya adaptasi yang kuat (Santoso et al., 2011). 

Salah satu limbah cair yang ketersediaannya melimpah yaitu air limpasan 

budidaya udang vaname (Litopenaeus vannamei). Nitrat dan fosfat banyak 

terkandung di dalam air limpasan budidaya  secara intensif, dimana produksinya 

dipengaruhi oleh pakan buatan (Agis dan Wahyu, 2015). 

Nitrogen merupakan nutrien utama yang dibutuhkan fitoplankton untuk 

mensintesis protein. Nitrogen yang dimanfaatkan fitoplankton berupa nitrogen 

yang terlarut di perairan dalam bentuk nitrat (NO3) (Effendi, 2003). Fosfor 

merupakan nutrien utama lain yang befungsi dalam penyimpanan dan transfer 

energi dalam sel (Cole, 1983). Fosfor yang dimanfaatkan oleh fitoplankton 

merupakan fosfat terlarut dalam bentuk ortofosfat (Rumhayati, 2010). 
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Perbandingan total nitrogen dan total fosfor di perairan yang diperlukan untuk 

pertumbuhan mikroalga berkisar antara 10 : 1 sampai 20 : 1 (Grahame, 1987). 

Perbandingan total nitrogen dan total fosfor sangat mempengaruhi pertumbuhan 

fitoplankton diperairan. Sulastri et al. (2007) menyatakan bahwa, jika nilai rasio 

total N dan total P < 12 menunjukkan nitrogen merupakan faktor pembatas 

pertumbuhan fitoplankton sedangkan rasio total N dan total P > 12 menunjukkan 

fosfor merupakan faktor pembatas pertumbuhan fitoplankton.  

Berdasarkan pengujian kualitas air limpasan budidaya udang vaname di Balai 

Besar Pengembangan Budidaya Laut (BBPBL) Lampung di dapatkan hasil 

kandungan nitrat pada limbah sebesar 0,929 mg/L dan kandungan fosfat pada 

limbah sebesar 0,936 mg/L. Hasil ini menunjukkan air limpasan budidaya udang 

vaname memiliki kandungan nutrien untuk menunjang pertumbuhan mikroalga 

Nannochloropsis sp., Tetraselmis sp. dan Dunaliella sp. Kerangka pikir penelitian 

ini dijelaskan secara sistematis melalui diagram alur pada Gambar 1.  
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E. Hipotesis  

Hipotesis dari penelitian ini adalah: 

Ho = τi = 0: Pemanfaatan air limpasan budidaya udang vaname (Litopenaeus 

vannamei) tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan 

Nannochloropsis sp., Tetraselmis sp. dan Dunaliella sp. (α = 0,05). 

H1 = τi≠ 0 : Pemanfaatan air limpasan budidaya udang vaname (Litopenaeus 

vannamei) berpengaruh terhadap pertumbuhan Nannochloropsis sp., 

Tetraselmis sp. dan Dunaliella sp. (α = 0,05).

Air limpasan budidaya udang vaname 

Pemanfaatan air limpasan budidaya udang vaname sebagai media 

pertumbuhan Nannochloropsis sp., Tetraselmis sp. dan Dunaliella sp. 

 

-Ketersediaan nya melimpah 

-Mengandung nitrat dan fosfat sebagai sumber nutrien 
 

Gambar 1. Kerangka Pikir 

Pertumbuhan populasi Nannochloropsis sp., Tetraselmis sp. dan Dunaliella 

sp. 

-Menggunakan pupuk Conway yang mahal sebagai media kultur 

-Nutrien utama dalam media kultur adalah nitrat dan fosfat 

-Dibutuhkan media kultur alternatif untuk menggantikan pupuk Conway 

 

Kultur Mikroalga (Nannochloropsis sp., Tetraselmis sp. dan Dunaliella sp. 



 

 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Nannochloropsis sp.  

1.  Klasifikasi  

Menurut Hibberd (1981) klasifikasi Nannochloropsis sp. adalah sebagai berikut: 

Kingdom  : Chromista  

Super Divisi : Eukaryotes 

Divisi  : Chroniophyta 

Kelas  : Eustigmatophyceae 

Ordo  : Eustigmatales 

Famili  : Monodopsidaceae 

Genus  : Nannochloropsis  

Spesies : Nannochloropsis sp. 

 

2. Morfologi 
 

Mikroalga Nannochloropsis sp. dikenal sebagai Chlorella laut yang memiliki nilai 

nutrisi sangat tinggi, mudah dikultur secara massal, tidak bersifat racun dan 

pertumbuhannya relatif cepat. Mikroalga Nannochloropsis sp. merupakan 

mikroalga hijau dengan sel menyerupai bola. Sel Nannochloropsis sp. memiliki 

diameter 2-4 µm dan 2 flagel dimana salah satu flagelnya berambut tipis. Dinding 

sel Nannochloropsis sp. terbuat dari komponen selulosa (Fachrullah, 2011). 

Kloroplas pada Nannochloropsis sp. memiliki stigma (bintik mata) yang sensitif 

terhadap cahaya dan berfungsi untuk proses fotosintesis. Kloroplas menyerap
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energi cahaya yang digunakan untuk melakukan fotosintesis dalam proses fiksasi 

CO2 (Waggoner dan Speer, 1999). 
 

Menurut Wahyuni (2001) morfologi sel Nannochloropsis sp. terbagi menjadi tiga 

kriteria yaitu : sel yang sehat memiliki dinding sel tidak bergerigi, inti sel 

berbentuk lonjong dengan warna hijau, pergerakan sel aktif dan tidak 

menggumpal. Sel yang sakit memiliki dinding sel bergerigi, inti sel berbentuk 

sabit dengan warna putih, pergerakan sel masih aktif dan tidak menggumpal. Dan 

sel yang rusak memiliki dinding sel bergerigi, inti sel berbentuk sabit dengan 

warna keputihan, sel tidak bergerak serta menggumpal. Berikut morfologi 

Nannochloropsis sp. dapat dilihat pada Gambar 2. 

 

Gambar 2. Mikroalga Nannochloropsis sp. (Garofalo, 2009) 

 

3. Habitat  

Mikroalga Nannochloropsis sp. banyak hidup di air laut, tawar dan tempat-tempat 

basah. Mikroalga ini melimpah di sepanjang pantai dan estuary di atas zona fotik 

dengan konsentrasi 102-104 sel/cm
3
 (Hu and Gao, 2003). Mikroalga 

Nannochloropsis sp. merupakan mikroalga yang dapat tumbuh dalam salinitas 

yang tinggi. Salinitas optimum untuk pertumbuhannya yaitu 25-35 ppt dengan 
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suhu optimal 25-30
o
 C. Mikroalga ini dapat tumbuh pada pH asam dengan kisaran 

8-9,5  tetapi tumbuh rendah pada pH 10,08 dan intensitas cahaya 100-1000 lux,  

Nannochloropsis sp. merupakan mikroalga yang paling efisien dalam 

memanfaatkan cahaya dan CO2 untuk fotosintesis (Andersen, 2005).  

 

4. Reproduksi  

Mikroalga Nannochloropsis sp. berkembang biak secara aseksual dengan 

membelah diri dan membentuk autospora. Setiap sel yang masuk akan membelah 

diri dan menghasilkan dua sampai empat autospora. Setelah itu, autospora yang 

telah dihasilkan dibebaskan dari sel induk melalui penghancuran dinding sel 

dewasa dan berkembang mencapai ukuran sel induknya. Autospora merupakan 

spora non flagella yang berbentuk seperti sel induknya, dengan ukuran tubuh lebih 

kecil. Sumber nutrien yang mencukupi akan menghasilkan penggandaan sel 

Nannochloropsis sp. yang sangat cepat, pertumbuhan pada fitoplankton ditandai 

dengan bertambahnya jumlah sel pada fitoplankton (Barsanti and Gualtieri, 2006).  

 

5. Manfaat  

Mikroalga Nannochloropsis sp. merupakan salah satu mikroalga yang banyak 

digunakan sebagai pakan alami (livefood) untuk larva ikan atau udang dan juga 

zooplankton, rotifer dan Artemia (Sasmita, 2004). Kandungan vitamin B12 dan 

EPA Nannochloropsis sp. sebesar 31,42% dan total kandungan omega 3 HUFA 

sebesar 42,7%, serta mengandung protein 52,11%. Vitamin B12 sangat penting 

bagi pertumbuhan rotifer dan EPA sebagai nutrisi penting larva dan juvenil ikan 

laut (Rodriguez, 1997).  Selain itu biomassa Nannochloropsis sp. dapat digunakan 

sebagai biosorben logam berat karena memiliki kemampuan absorbs yang 
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disebabkan adanya gugus aktif yang terkandung didalamnya (Sembiring et al., 

2008). 

 

B. Tetraselmis sp. 

1. Klasifikasi  

Klasifikasi Tetraselmis sp. menurut Butcher (1959) adalah sebagai berikut : 

Filum   : Chlorophyta 

Kelas   : Chlorophyceae 

Ordo   : Volvocales 

Sub Ordo  : Chlamidomonacea 

Genus   : Tetraselmis  

Spesies  : Tetraselmis sp.  

 

2. Morfologi  

Mikroalga Tetraselmis sp. merupakan mikroalga berwarna hijau karena memiliki 

klorofil. Pigmen klorofil pada mikroalga ini terdiri dari macam yaitu karoten dan 

xantofil. Mikroalga Tetraselmis sp. memiliki bentuk sel oval dengan empat buah 

flagella dan mikroalga bersel tunggal. Flagella pada Tetraselmis sp. berukuran 

0,75-1,2 kali panjang tubuhnya dengan ukuran sel berkisar antara 7-12 µm yang 

cukup besar dibanding mikroalga lain seperti Nannochloropsis sp.  Dinding sel 

Tetraselmis sp. mengandung bahan selulosa dan pektosa (Isnansetyo dan 

Kurniastuty, 1995). Selain berfungsi sebagai pakan alami, Tetraselmis sp. 

memiliki potensi sebagai sumber bahan baku pembuatan biodiesel karena 

memiliki kandungan minyak sekitar 15-23% (Chisti, 2007). Berikut morfologi 

Tetraselmis sp. dapat dilihat pada Gambar 3.  



 

10 

 

 

Gambar 3. Mikroalga Tetraselmis sp. (Garofalo, 2009) 

 

3. Habitat 

Menurut Redjeki dan Ismail (1993), Tetraselmis sp. dapat tumbuh pada media 

dengan syarat suhu terbaik antara 23-25
o
 C, pH 7-8, salinitas 25-35 ppt dan 

intensitas cahaya 3000-10.000 lux. Mikroalga Tetraselmis sp. banyak 

dimanfaatkan sebagai pakan hidup zooplankton rotifera, larva ikan, udang, 

kepiting dan tiram. Budidaya fitoplankton ini dapat dilakukan di luar ruangan 

dengan media air laut berkadar garam 20 ppt dan diberi pencahayaan sinar 

matahari serta pupuk yang memenuhi kebutuhan nutrien fitoplankton tersebut. 

Mikroalga Tetraselmis sp. banyak hidup pada zona eufotik, dimana intensitas 

cahaya masih didapat untuk melakukan proses fotosintesis. Mikroalga Tetraselmis 

sp. merupakan organisme yang sangat peka terhadap perubahan lingkungan. pH 

yang sesuai untuk kultur fitoplankton ini yaitu 7-8 dengan rentang optimum 8,2-

8,7 (Barsanti dan Gualtieri, 2006). Kepadatan optimum sel Tetraselmis sp. 

berkisar antara 500-1000 x 10
4
 sel/mL (Balai Besar Pengembangan Budidaya 

Laut, 2007).  
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4. Reproduksi  

Mikroalga Tetraselmis sp. berkembang biak secara aseksual dan seksual. 

Reproduksi aseksual dilakukan dengan membelah protoplasma menjadi 2, 4 dan 8 

sel menjadi bentuk zoospore yang dilengkapi dengan 4 buah flagella pada masing-

masing sel. Sedangkan reproduksi secara seksual, setiap sel memiliki gamet 

identik (isogami) kemudian bertemunya gamet jantan dan gamet betina 

(konjugasi) menghasilkan zigot yang sempurna. Pertumbuhan pada fitoplankton 

ditandai dengan bertambah besarnya ukuran sel dan bertambah banyaknya jumlah 

sel (Isnansetyo dan Kurniastuty, 1995). Berikut daur hidup dan cara reproduksi 

Tetraselmis sp. dapat dilihat pada Gambar 4.  

 

Gambar 4. Daur hidup dan carareproduksi Tetraselmis sp. (Rostini, 2007) 

 

5. Manfaat  

Mikroalga Tetraselmis sp. salah satu mikroalga yang banyak digunakan sebagai 

pakan larva ikan, larva udang, larva teripang, ikan hias dan non ikan serta 

digunakan dalam pemeliharaan larva ikan laut dengan sistem green water. 

Mikroalga ini juga dapat digunakan sebagai pakan untuk memproduksi 

Brachionus plicalitis secara massal. Kandungan protein pada Tetraselmis sp. 
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sebesar 48,42%, karbohidrat 20,71% dan lemak 9,70% (Isnansetyo dan 

Kurniastuty, 1995). Menurut Fulks dan Main (1991) kultur massal mikroalga 

Tetraselmis sp. tidak menimbulkan sifat toksik dan memiliki kandungan 

antibiotik.  

 

C. Dunaliella sp. 

1. Klasifikasi  

Klasifikasi Dunaliella sp. menurut Sakthivel et al. (2011) adalah sebagai berikut : 

Kingdom  : Plantae 

Filum   : Chlorophyta 

Kelas   : Chlorophyceae  

Ordo   : Volvocales 

Family  : Dunaliellaceae 

Genus   : Dunaliella 

Spesies  : Dunaliella sp. 

 

2. Morfologi  

Mikroalga Dunaliella sp. memiliki bentuk sel yang bervariasi, seperti elips, bulat 

dan silinder serta mempunyai dua flagella yang sama panjang (Ben-Amotz et al., 

2009). Bentuk sel pada Dunaliella sp. tergantung pada konsentrasi kadar garam 

lingkungan hidupnya. Pada kondisi lingkungan yang ekstrim bentuk sel   

Dnaliella sp. akan menjadi bulat seperti bola. Hal ini disebabkan karena 

Dunaliella sp. tidak memiliki dinding sel yang kaku sehinggi ukuran sel dapat 

dengan mudah berubah akibat tekanan osmotik dari lingkungan hidupnya 

(Lamers, 2011).  



 

13 

 

Mikroalga ini termasuk dalam mikroalga uniseluler yang bersifat halofilik yang 

artinya mampu hidup dalam lingkungan yang memiliki kadar garam tinggi. 

Mikroalga Dunaliella sp. memiliki panjang 2-28 µm dan lebar 1-15  µm (Smith et 

al., 2010). Sel Dunaliella sp. dapat mengalami pembengkakan dan penyusutan 

saat kondisi salinitas yang tidak sesuai, untuk mempertahankan diri dari kondisi 

tersebut Dunaliella sp. akan memproduksi gliserol dan karotenoid (Ramos et al., 

2011). Menurut Shariati dan Hadi (2011), Dunaliella sp. merupakan fitoplaknton 

yang mampu menghasilkan pigmen β- karoten dalam jumlah besar di bagian 

kloroplas. Berikut morfologi Dunaliella sp. dapat dilihat pada Gambar 5.  

 

Gambar 5. Mikroalga Dunaliella sp. (www.bio.utexas, 2009) 

 

3. Habitat  

Mikroalga Dunaliella sp. banyak ditemukan pada perairan laut, danau dan rawa. 

Salinitas yang optimum untuk pertumbuhan mikroalga ini berkisar antara 20-35 

ppt. Selain bersifat halofilik, Dunaliella sp. juga bersifat eurythermal yaitu dapat 

bertahan pada kisaran suhu yang lebar. Mikroalga ini dapat bertahan pada suhu 

rendah hingga di bawah titik beku sampai suhu 40
o
 C. Suhu optimal untuk 

pertumbuhan mikroalga ini yaitu antara 10-30
o
 C dengan pH 9-10. Pada kondisi 
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pH 9 adalah kondisi yang optimal untuk memproduksi β-karoten pada Dunaliella 

sp. (Isnansetyo dan Kurniastuty, 1995). Pisal dan Lele (2008) menjelaskan bahwa 

intensitas cahaya yang optimal untuk pertumbuhan Dunaliella sp. adalah 800-

1200 lux.  

 

4. Reproduksi  

Proses reproduksi pada Dunaliella sp. dibagi menjadi dua yaitu secara seksual dan 

aseksual. Reproduksi secara seksual terjadi jika adanya perubahan kondisi 

lingkungan sedangkan reproduksi aseksual terjadi pada kondisi normal. Proses 

reproduksi aseksual dimulai pada tahap pembelahan sel pada inti sel yang 

memiliki pyrenoid dan sepasang flagella, selanjutnya terjadinya penggandaan 

pyrenoid, kloroplas dan inti sel. Pada proses pembelahan sel belum seutuhnya 

memisah, karena kedua sel anak masih melekat pada membran sel sampai flagella 

memanjang dan sitoplasma memisahkan sel anak. Kemudian dua sel anak telah 

memiliki flagella dan stigma (Borowitzka and Siva, 2007).  

Proses reproduksi seksual terjadi dengan cara isogami melalui konjugasi. Zigot 

yang berwarna hijau atau merah dikelilingi oleh dinding sporollenin yang halus 

dan tipis, kemudian nukleus zigot akan membelah secara meiosis. Pada proses ini 

akan terbentuk lebih dari 32 sel yang keluar melalui celah dinding sel induk 

(Isnansetyo dan Kurniastuty, 1995). Berikut proses reproduksi aseksual 

Dunaliella sp. dapat dilihat pada Gambar 6.  
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Gambar 6. Proses reproduksi aseksual Dunaliella sp. (Ben-Amotz et al., 2009) 

Keterangan : 

A. Penggandaan kloroplas. 

B. Pembelahan sel yang masing-masing memiliki sepasang flagella.  

C. Dua sel anak masih melekat pada membran plasma. 

 

5. Manfaat 

Mikroalga Dunaliella sp. merupakan kelompok alga hijau yang memiliki 

kandungan protein, lemak dan karbohidrat sebagai sumber pakan yang baik untuk 

berbagai larva ikan atau udang, serta zooplankton (Becker, 2007). Mikroalga ini 

menghasilkan pigmen klorofi, karotenoid, β-karoten, asam amino, asam lemak 

dan gliserol. Klorofil a dapat digunakan sebagai pewarna pada bidang farmasi dan 

produk kesehatan (Ferruzi, 2007). Karatenoid dimanfaatkan dalam bidang industri 

pangan sebagai zat pewarna aditif, antioksidan, sebagai pro-vitamin A, obat 

antikanker, obat anti-aging, dan sistem imun (Russell, 2002). 

 

D. Fase Pertumbuhan Mikroalga  

Menurut Kawaroe et al.  (2010) pola pertumbuhan mikroalga pada sistemkultivasi 

terbagi menjadi 5 tahapan yaitu : fase adaptasi (lag phase), fase eksponensial (log 

phase), fase stasioner, fase penurunan laju pertumbuhan (declining growth) dan 

fase kematian (death phase). 
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1. Fase Adaptasi  

Fase ini merupakan fase dimana terjadinya penambahan kelimpahan mikroalga 

dalam jumlah sedikit. Fase adaptasi, mikroalga melakukan penyesuaian sel 

terhadap lingkungan baru.  Pada fase ini, sel mengalami defisiensi enzim atau 

koenzim, sehingga harus disintesis dahulu untuk berlangsungnya aktivitas 

biokimia sel selanjutnya. Pada fase lag, populasi mikroalga tidak mengalami 

perubahan, tetapi ukuran sel meningkat. Proses fotosintesis masih aktif tetapi 

belum terjadi pembelahan sel sehingga kepadatannya belum meningkat (Brock 

dan Madigan, 1991).  

 

2. Fase Eksponensial  

Fase eksponensial merupakan fase pertumbuhan lanjut setelah mikroalga 

mengalami fase lag. Pada fase eksponensial mikroalga mengalami pertambahan 

biomassa secara cepat sehingga lebih banyak membutuhkan energi dari pada fase 

lainnya dan sangat sensitif  terhadap keadaan lingkungannya (Vonshak et al., 

2004). 

 

3. Fase Penurunan Laju Pertumbuhan  

Fase penurunan pertumbuhan terjadi dengan ditandai adanya pengurangan 

kecepatan pertumbuhan sampai sama seperti fase awal pertumbuhan. Pada fase ini 

kondisi sel mikroalga tidak mengalami penambahan sel, karena berkurangnya 

nutrien dalam media (Lavens and Sorgeloos, 1996). 
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4. Fase Stasioner  

Fase stasioner merupakan fase dimana pertumbuhan mikroalga terjadi secara 

konstan akibat dari keseimbangan katabolisme dan anabolisme di dalam sel. Pada 

fase ini nutrien dalam sel mikroalga rendah dan terjadinya penurunan 

pertumbuhan. Hal ini disebabkan karna terbatasnya kandungan nitrat pada media 

kultur yang mengakibatkan kandungan karbohidrat meningkat hingga dua kali 

lipat dari kandungan protein (Brown et al., 1997).  

 

5. Fase Kematian  

Fase kematian disebabkan oleh adanya perubahan kualitas air ke arah yang buruk, 

penurunan kandungan nutrien dalam media kultur dan kemampuan metabolisme 

mikroalga yang menurun karena umur yang sudah tua. Fase ini ditandai dengan 

banyaknya mikroalga mengalami kematian, dibandingkan terjadinya pertumbuhan 

sel. Warna air pada media kultur berubah, terdapat buih dipermukaan media 

kultur dan warna yang pudar serta gumpalan mikroalga yang mengendap di dasar 

wadah kultur (Lavens and Sorgeloos, 1996). Berikut fase pertumbuhan mikroalga 

dapat dilihat pada Gambar 7.  

 

Gambar 7. Fase pertumbuhan mikroalga (Lavens dan Sorgeloos, 1996) 
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E. Kebutuhan Nitrat dan Fosfat untuk Pertumbuhan Mikroalga. 

1. Nitrat  

Salah satu senyawa nitrogen yang penting bagi pertumbuhan mikroalga adalah 

senyawa nitrat. Nitrat merupakan senyawa yang bersifat mudah larut dalam air 

dan bersifat stabil. Nitrogen tidak dapat dimanfaatkan langsung oleh mikroalga, 

nitrogen diperairan harus mengalami proses fiksasi terlebih dahulu menjadi 

ammonia (NH3), ammonium (NH4
-
) dan nitrat (NO3

-
). Nitrogen merupakan unsur 

yang terpenting bagi pertumbuhan mikroalga, nitrogen berfungsi sebagai 

penghasil asam amino dan penyusun protein (Campbell et al., 2003). Kandungan 

nitrogen yang tinggi dalam media tumbuh fitoplankton akan menghasilkan 

fitoplankton dengan kandungan protein yang tinggi (Suminto, 2009). 

Perbandingan total nitrogen dan total fosfor yang diperlukan untuk pertumbuhan 

fitoplankton berkisar antara 10 : 1 sampai 20 : 1 (Grahame, 1987).   

 

2. Fosfat  

Fosfor merupakan nutrisi utama dalam kultur mikroalga, bentuk utama mikroalga 

dalam menyerap fosfor adalah dalam bentuk senyawa ortofosfat (Effendi, 2003). 

Mikroalga dapat menggunakan fosfor yang disimpan di dalam sel secara 

intraseluler dalam bentuk polifosfat. Cadangan fosfor di dalam sel mikroalga 

berfungsi sebagai pertumbuhan mikroalga dan pemeliharaan populasi mikroba. 

Fosfor juga berperan penting dalam penyimpanan dan transfer energi dalam sel 

(Cole, 1983). 

Menurut Wardhana (1994) kadar fosfor optimal untuk pertumbuhan fitoplankton 

berkisar antara 0,27-5,51 mg/L. Berdasarkan penelitian Putri dkk. (2014) setiap 
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kenaikan 0,1 mg/L total nitrogen dan total fosfor akan menaikan kelimpahan 

Chrysophtya sebesar 406,373 ind/L. Nitrogen dan fosfor berfungsi sebagai 

penyusun senyawa protein dalam sel mikroalga, kekurangan kedua unsur senyawa 

tersebut menyebabkan penurunan kandungan protein pada mikroalga 

(Borowitzka, 1994).   

 

F. Air Limpasan Budidaya Udang Vaname (Litopenaeus vannamei) 

Budidaya udang merupakan salah satu sektor perikanan yang menghasilkan 

keuntungan ekonomi tinggi. Pada proses kegiatan budidaya udang menimbulkan 

efek yang berlawanan dengan lingkungan dan ekosistem, seperti tanah, perairan 

pantai, flora dan fauna. Pengelolaan budidaya yang baik sangat dibutuhkan untuk 

mendukung aktivitas budidaya yang ramah lingkungan dan berkelanjutan. 

Kegiatan budidaya, baik ekstensif maupun intensif, harus bersifat ramah 

lingkungan (Saiya dan Katoppo, 2015). Nur (2011) menyatakan bahwa hasil 

limbah akuakultur terdiri dari padatan dan terlarut, dimana padatan yang 

berbentuk residu pakan, feses ikan dan kotoran bakteri sedang terlarut dalam 

bentuk amonia, urea, karbondioksida, fosfor dan hidrogen sulfida.  

Berdasarkan pengujian kualitas air limpasan budidaya udang vaname di Balai 

Besar Pengembangan Budidaya Laut (BBPBL) Lampung di dapatkan hasil 

kandungan nitrat pada air limpasan sebesar 0,929 mg/L dan kandungan fosfat 

pada air limpasan sebesar 0,936 mg/L. Limbah cair tersebut masih mengandung 

unsur hara yang dapat digunakan, salah satunya  sebagai media kultur mikroalga.  

Berdasarkan penelitian Azizah dkk. (1998) penggunaan air limpasan budidaya 
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udang sebagai media kultur Spirulina sp. menghasilkan kepadatan Spirulina yang 

tinggi yaitu sebesar 12.513.300 ind/mL. 

 

G. Proses Fotosintesis 

Fotosintesis adalah proses pengubahan zat-zat anorganik berupa H2O dan CO2 

oleh klorofil menjadi zat-zat organik karbohidrat dengan bantuan cahaya 

matahari. Dalam proses ini, tanaman menangkap cahaya menggunakan pigmen 

klorofil yang disebut juga kloroplas yang memberi warna hijau pada tanaman. 

Proses fotositensis dinyatakan dengan persamaan reaksi kimia sebagai berikut       

(Dwijoseputro, 1980) : 

6CO2 + 6H2O          C6H12O6 + 6O2 

Fotosintesis merupakan proses konversi energi sinar matahari, dimana senyawa 

anorganik dan energi cahaya dikonversi menjadi senyawa organik oleh organisme 

fotoautotrof. Fotosintesis digambarkan sebagai reaksi reduksi oksidasi yang 

dikendalikan oleh energi cahaya yang diserap oleh klorofil. Kemudian karbon 

dioksida dan air dikonversi menjadi karbohidrat dan oksigen. Proses konversi 

tersebut dibagi menjadi dua tahap, yaitu reaksi terang dan reaksi gelap.  Pada 

tahap reaksi terang, berlangsung dalam membran fotosintensis, energi cahaya 

dikonversi menjadi energi kimia yang terdiri dari NADPH2 dan ATP. Kemudian 

pada tahap reaksi gelap berlangsung dalam stroma, NADPH2 dan ATP 

dimanfaatkan sebagai reduktor biokimia untuk mengubah karbon dioksida  

menjadi karbohidrat (Abudrrachman dkk., 2013).Berikut skema mekanisme 

proses fotosintesis dapat dilihat pada Gambar 8. 



 

21 

 

Gambar  8.  Skema mekanisme fotosintesis (Abdurrachman dkk., 2013) 

 

Laju fotosintesis  pada tumbuhan  berbeda-beda yang dipengaruhi oleh beberapa 

faktor, antara lain :  

1. Intensitas cahaya  

Semakin banyak cahaya, laju fotosintesis akan mencapai titik maksimum.  

Menurut Lakitan (1993) fiksasi karbondioksida maksimum  terjadi  pada 

tengah hari, saat intensitas cahaya mencapai puncaknya. Intensitas cahaya yang 

rendah akan mengurangi laju fotosintesis pada tumbuhan.  

2. Konsentrasi karbondioksida 

Konsentrasi karbondioksida yang meningkat  dapat memacu laju fotosintesis, 

konsentrasi karbondioksida dapat meningkatkan produksi biomassa dan 

meningkatkan efesiensi penangkapan karbon pada tumbuhan. 

3. Suhu  

Pengaruh suhu terhadap proses fotosintesis tergantung pada jenis tumbuhan 

dan kondisi lingkungan tumbuhnya. Suhu optimum untuk fotosintesis yaitu 

suhu pada siang hari di habitat asal tumbuhan tersebut. 

4. Kadar air 

Kadar air yang rendah menyebabkan klorofil pada tumbuhan menutup yang 

menghambat penyerapan karbondioksida dan berkurangnya laju fotosintesis. 
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Intensitas cahaya berperan penting dalam proses fotosintesis. Proses fotositensis 

pada mikroalga terjadi dengan memanfaatkan energi cahaya untuk mengasimilasi 

karbon anorganik yang akan dikonversi menjadi materi organik. Fotosintesis pada 

mikroalga merupakan proses pembentukan glukosa dan oksigen pada organisme 

yang memiliki klorofil. Glukosa digunakan sebagai substrat respirasi seluler. Pada 

proses glikolisis, glukosa akan dipecah menjadi piruvat yang kemudian 

didekarboksilasi menghasilkan asetil Koenzim A dan melalui siklus Krebs untuk 

memproduksi ATP.  Pada mikroalga ATP digunakan untuk pertumbuhan dan 

perkembangan sel (Campbell dkk., 2002).



 

 

 

III. METODE PENELITIAN 

 

A. Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan April - Mei 2019 di Laboratorium 

Budidaya Perikanan, Jurusan Perikanan dan Kelautan, Fakultas Pertanian, 

Universitas Lampung. 

 

B. Alat dan Bahan  

1. Alat  

Tabel 1. Alat-alat yang digunakan selama penelitian 

Nama Alat Ukuran/Jumlah Keterangan 

Botol kaca 500 mL/9 buah Wadah kultur mikroalga 

Selang aerasi 15 meter Alat penghubung blower 

Blower 1 buah Suplai oksigen 

Alumunium foil 1 pack Penutup botol kaca 

Lampu TL 36 watt Sumber cahaya mikroalga 

Autoklaf 

Mikroskop  

Botol film 

Haemocytometer 

 

Handtally counter 

 

Pipet tetes 

Pipet volumetrik 

Corong kaca 

Erlenmeyer 

Kertas saring 

Tissue 

Labu ukur 

Spektofotometer 

Suhu meter 

pH meter 

Refraktofotometer 

Lux meter 

1 buah 

1 buah 

100 cc/20 buah 

10
4
 sel/mL 

 

1 buah 

 

15 buah 

10 mL, 1 buah 

9 buah 

250 mL, 6 buah 

1 pack 

1 roll 

50 mL, 5 buah 

1 buah 

1
o
 C, 1 buah 

1 buah 

1 buah  

1 buah 

Sterilisasi alat dan bahan 

Untuk mengamati mikroalga 

Wadah sampel 

Alat untuk menghitung kepadatan 

mikroalga 

Alat bantu menghitung kepadatan 

mikroalga 

Alat mengambil sampel 

Alat untuk memindahkan cairan 

Alat untuk memasukkan sampel ke wadah 

Wadah sampel pengukuran kualitas air 

Untuk menyaring sampel 

Untuk membersihkan 

Wadah sampel pengukuran kualitas air  

Mengukur absorbansi 

Mengukur suhu 

Mengukur pH 

Mengukur salinitas  

Mengukur intensitas cahaya 
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2. Bahan  

Tabel 2. Bahan-bahan yang digunakan selama penelitian 

Nama Bahan Keterangan 

Bibit Nannochloropsis sp., Tetraselmis sp., dan 

Dunaliella sp.  

Dengan kepadatan 10
4
 ind/mL 

Air laut steril 5 L 

Air limpasan budidaya udang vaname 10 L 

Pupuk Conway 

Pupuk Walne 

50 mL 

25 mL 

Aquades 10 L 

Alkohol 70% 

Formalin 4 % 

Sodium arsenite 

Brucine 

Asam asetat glacial 

Larutan baku nitrat 

Indikator pp 

H2SO4 pekat 

Kalium antimonil tartrat 

Ammonium molibdat 

Asam askorbat 0,1 m 

Larutan standar fosfat 

3 L 

15 mL 

0,05 mL 

0,25 mL 

50 mL 

2,25 mL 

0,05 mL 

0,15 mL 

20 mL 

60 mL 

120 mL 

20 mL 

 

C. Rancangan Penelitian 

Rancangan penelitian yang digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL). 

Perlakuan yang digunakan pada penelitian terdiri dari 3 perlakuan dan 3 ulangan.  

Perlakuan berupa penggunaan air limpasan budidaya udang vaname (Litopenaeus 

vannamei) sebagai media kultur mikroalga, yaitu sebagai berikut: 

-Perlakuan A = 100 % air limpasan budidaya udang vaname steril sebagai media 

kultur Nannochloropsis sp. 

- Perlakuan B = 100 % air limpasan budidaya udang vaname steril sebagai media 

kultur Tetraselmis sp. 

- Perlakuan C = 100 % air limpasan budidaya udang vaname steril sebagai media 

kultur Dunaliella sp. 

- Rancangan perlakuan penelitian dapat dilihat pada Gambar 9.  
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- Skema letak perlakuan penelitian adalah sebagai berikut: 

           Lampu TL 36 Wat 

 

 

 

 

                       Lampu TL 36 Watt 

 

 

 

 

Gambar 9. Letak perlakuan penelitian 

 

D. Prosedur Penelitian 

Penelitian ini dibagi menjadi tujuh tahapan yaitu tahap persiapan wadah kultur, 

persiapan inokulan Nannochloropsis sp., Tetraselmis sp. dan Dunaliella sp., 

persiapan media kultur, penghitungan kepadatan awal dan penebaran inokulum 

Nannochloropsis sp., Tetraselmis sp. dan Dunaliella sp., penghitungan kepadatan 

populasi  Nannochloropsis sp., Tetraselmis sp. dan Dunaliella sp., pengukuran 

kadar nitrat dan pengukuran kadar fosfat. Berikut tahapan-tahapan pelaksanaan 

penelitian: 

 

C1 B2 A3 C3 A2 

B3 C2 B1 A1 
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1. Persiapan Wadah Kultur 

Wadah kultur disterilisasi secara kimia dengan menggunakan klorin dengan 

dosis 10 mg dalam 1 Liter air kemudian ditunggu selama 24 jam. Selanjutnya 

wadah dibungkus dengan aluminium foil dan disterilisasi menggunakan autoklaf 

pada suhu 121° C, tekanan 1 atm selama 15 menit. Hal itu dilakukan dengan 

tujuan mensterilkan dari kontaminan yang dapat mempengaruhi hasil penelitian. 

Peralatan yang tidak tahan panas disterilkan menggunakan larutan klorin dengan 

dosis 10 mg dalam 1 liter air kemudian ditunggu selama 24 jam, kemudian 

dibilas dengan air tawar hingga bersih dan bau klorin hilang.  

 

2.  Persiapan Inokulan Mikroalga Nannochloropsissp., Tetraselmis sp. dan 

Dunaliella sp.  

Persiapan inokulan mikroalga Nannochloropsis sp., Tetraselmis sp. dan 

Dunaliella sp., diawali dengan menyiapkan toples kaca berukuran 3 Liter yang 

diisi dengan air laut sebanyak 2 Liter dan pupuk Conwy sebanyak 2 mL (dosis 1 

mL/Luntuk mikroalga Nannochloropsis sp. dan Tetraselmis sp., kemudian pupuk 

Walne untuk mikroalga Dunaliella sp. ditambahkan sebanyak 2 mL (dosis 1 

mL/L). Kemudian bibit inokulan ditambahkan sebanyak 200-400 mL (10-20% 

dari volume air) dan di aerasi, diberi tutup pada toples serta dikultur selama 5 hari 

sehingga mikroalga siap digunakan sebagai stok inokulan skala laboratorium.  

 

3. Persiapan Media 

Tahapan dari persiapan media : 

1. Wadah kultur mikroalga dengan volume 500 mL disiapkan. 

2. Air limpasan budidaya udang vaname yang telah disterilisasi dimasukkan 
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kedalam wadah kultur sesuai dengan konsentrasi 100% air limpasan. 

3. Lampu TL 36 watt dipasang dengan intensitas rata-rata 3500 lux, sebagai 

sumber cahaya selama kultur mikroalga. 

4. Media kultur diberi aerasi dan bibit Nannochloropsis sp., Tetraselmis sp. dan 

Dunaliela sp. dimasukkan dengan kepadatan 10
4 

individu/mL (Utomo et al., 

2005).  

 

4. Penghitungan Kepadatan Awal dan Penebaran Inokulum Mikroalga 

(Nannochloropsis sp., Tetraselmis sp. dan Dunaliella sp.) 

Mikroalga Nannochloropsis sp. dan Tetraselmis sp., diperoleh dari Balai Besar 

Perikanan Budidaya Laut (BBPBL) Lampung sedangkan Dunaliella sp. diperoleh 

dari Balai Besar Perikanan Budidaya Air Payau (BBPBAP) Jepara. Penghitungan 

Kepadatan awal Nannochloropsis sp., Tetraselmis sp. dan Dunaliella sp. 

dilakukan untuk mengetahui volume awal inokulum yang akan dimasukkan dalam 

botol kultur. Kepadatan individu awal dihitung menggunakan Haemocytometer 

dengan mengambil sampel sebanyak 10 mL. Inokulum Nannochloropsis sp., 

Tetraselmis sp. dan Dunaliella sp. dimasukkan ke dalam setiap botol kultur 

dengan kepadatan 10
4
 ind/mL. Penghitungan volume bibit mikroalga untuk kultur 

menggunakan rumus (Edhy dkk, 2003):  

 

 

Keterangan : 

V1 = Volume bibit untuk penebaran awal (mL)  

N1 = Kepadatan bibit plankton (individu/mL)  

V1 = 
𝑁2 𝑥 𝑉2

𝑁1
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V2 = Volume media kultur yang dikehendaki (mL)  

N2 = Kepadatan bibit plankton yang dikehendaki (individu/ mL)  

 

5. Penghitungan Kepadatan Populasi Mikroalga (Nannochloropsis sp., 

Tetraselmis sp. dan Dunaliella sp.) 

Pertumbuhan populasi dihitung dengan cara menghitung jumlah unit mikrolaga 

(Nannochloropsis sp., Tetraselmis sp. dan Dunaliella sp.). Perhitungan dilakukan 

dengan menggunakan Haemocytometer dan Handtally Counter untuk 

memudahkan perhitungan. Perhitungan kepadatan mikroalga dilakukan setelah 24 

jam penebaran awal setiap hari selama 15 hari. Perhitungan dilakukan sebanyak 

tiga kali ulangan dengan meneteskan 1 mL sampel pada bagian parit melintang 

Haemocytometer hingga penuh setelah itu diamati di bawah mikroskop dengan 

perbesaran 10x. Kepadatan mikroalga dihitung dengan rumus (Adil, 2001) : 

 

 

Keterangan : 

k = Kepadatan sel mikroalga (individu/mL) 

n = Jumlah total sel 

p = Tingkat pengenceran yang digunakan 

6.  Pengukuran Kadar Nitrat 

Pengukuran kadar nitrat dilakukan menggunakan metode SNI 06-2480-1991 

tentang metode pengujian kadar nitrat dalam air menggunakan spektrofotometer 

secara brusin sulfat. Metode ini digunakan untuk mengetahui besarnya kadar 

nitrat dalam media kultur air limpasan budidaya udang vaname secara brusin 

k = n x p x 2500 
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sulfat dengan alat spektrofotometer pada panjang gelombang 410 nm. Analisis 

nitrat dilakukan pada awal dan akhir selama penelitian. Tahapan pengukuran 

kadar nitrat, yaitu: 

(1) Sampel air yang telah disaring dengan kertas Whatman No 42 diambil 

sebanyak 5 mL dan dimasukkan ke dalam tabung reaksi. 

(2) Sodium arsenit sebanyak 1 tetes, brucine 0,25 mL, asam sulfat 5 mL 

ditambahkan ke dalam sampel air. 

(3) Kemudian diaduk dan didiamkan selama 10 menit. 

(4) Larutan dimasukkan kedalam kuvet pada alat spektrofotometer, dibaca dan 

dicatat serapannya. Hasil pengukuran dihitung menggunakan rumus sebagai 

berikut: 

 

 

Keterangan:  

C    :  Nilai absorbansi (A) 

Fp  :  Faktor pengenceran 

 

7.  Pengukuran Kadar Fosfat 

Pengukuran kadar fosfat dilakukan menggunakan metode SNI 06-6989.31-2005 

tentang cara uji kadar fosfat dengan spektrofotometer secara asam askorbat. 

Metode ini digunakan untuk mengetahui besarnya kadar fosfat dalam media kultur 

air limpasan budidaya udang vaname secara asam askorbat dengan alat 

spektrofotometer pada panjang gelombang 880 nm. Analisis fosfat dilakukan pada 

awal dan akhir selama penelitian. Tahapan pengukuran kadar fosfat, yaitu: 

Kadar Nitrat = C x Fp 
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(1) Sampel air disaring dengan kertas Whatman No. 42 ke dalam labu erlenmeyer 

250 mL. 

(2) Sampel air yang telah tersaring sebanyak 50 mL dimasukkan ke dalam labu 

erlenmeyer 250 mL. 

(3) Indikator PP ditambahkan sebanyak 1 tetes (jika terbentuk warna merah 

muda, H2SO4 ditambahkan tetes demi tetes sampai warna merah muda 

hilang). 

(4) Larutan campuran ditambahkan sebanyak 8 mL dan dihomogenkan. Larutan 

sampel air dimasukkan kedalam kuvet pada alat spektrofotometer, dibaca dan 

dicatat serapannya. Hasil pengukuran fosfat dihitung menggunakan rumus 

sebagai berikut: 

 

 

Keterangan:  

C   :  Nilai absorbansi (A) 

Fp :  Faktor pengenceran 

 

E. Parameter Penelitian 

1. Parameter Utama  

Parameter utama dalam penelitian adalah kepadatan populasi Tetraselmis sp., 

Nannochloropsis sp. dan Dunaliella sp. Perhitungan kepadatan populasi 

Tetraselmis sp., Nannochloropsis sp. dan Dunaliella sp. dilakukan setiap 24 jam 

selama 15 hari.  

 

Kadar Fosfat = C x Fp 
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2.  Parameter Fisika dan Kimia Air 

Pengamatan yang dilakukan pada parameter fisika air yaitu suhu, sedangkan 

parameter kimia air berdasarkan APHA (2005) yaitu pH, salinitas, nitrat dan 

fosfat. Tahapan pengukuran parameter kualitas air yaitu sebagai berikut: 

(1) Parameter suhu diukur setiap 24 jam sekali menggunakan termometer. 

(2) Parameter pH diukur setiap 24 jam sekali menggunakan pH meter. 

(3) Parameter salinitas diukur setiap 24 jam sekali menggunakan refraktometer. 

(4) Parameter intensitas cahaya diukur setiap 24 jam sekali menggunakan lux 

meter. 

(5) Kadar nitrat diukur pada awal dan akhir penelitian menggunakan 

spektrofotometer dengan panjang gelombang 410 nm (APHA, 2005). 

(6) Kadar fosfat diukur pada awal dan akhir penelitian menggunakan 

spektrofotometer dengan panjang gelombang 880 nm (APHA, 2005). 

 

F. Analisis Data  

Data kepadatan puncak Nannochloropsis sp., Tetraselmis sp. dan Dunaliella sp. 

dengan waktu pengambilan 1 hari sekali selama 15 hari diuji normalitas dan 

homogenitas. Jika signifikan data > 0,05, maka data tersebut dapat dikatakan 

normal dan homogen, kemudian dilakukan analisis ANOVA (Analysis of 

Variance) pada tingkat kepercayaan 95%. Setelah data diketahui berpengaruh 

signifikan, kemudian dilanjutkan dengan uji perbandingan berganda Duncan 

(Duncan’s Multiple Range Test) dengan tingkat kepercayaan 95% untuk 

mengetahui perbedaan signifikan antar perlakuan. Data kualitas air dianalisis 

secara deskriptif dan disajikan dalam bentuk tabel. 
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V. SIMPULAN DAN SARAN   

 

A. Simpulan 

Pemanfaatan air limpasan budidaya udang vaname dapat dimanfaatkan sebagai 

media kultur mikroalga  Nannochloropsis sp., Tetraselmis sp. dan Dunaliella sp.  

Mikroalga Nannochloropsis sp. paling adaptif selama kultur dan mampu 

menghasilkan kepadatan tertinggi.  

 

B. Saran 

Kultur Nannochloropsis sp. berkelanjutan dalam skala yang lebih besar berbasis   

air limpasan budidaya udang vaname (Litopenaeus vannamei) sebagai media 

budidaya untuk produksi pakan alami dan meminimalisir N dan P terbuang ke 

perairan umum. 
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